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ABSTRAK 

Siti Zulfatun Khasanah, Pengembangan Kurikulum di SMP Muhammadiyah 

Boarding School (MBS)  Prambanan Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2014/2015. Skripsi. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Sleman Prambanan Yogyakarta 

adalah pioneer sekolah muhammadiyah yang melakukan inovasi sistem 

pendidikan dengan “boarding school”. Sekolah ini berdiri pada tahun 2008 dan 

perkembangannya sangat pesat jika dilihat dari jumlah siswa dan adanya cabang-

cabang MBS lain. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk mengetahui 

bagaimana konsep Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta, 

mengapa Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School 

menggunakan istilah “Pondok Pesantren dan “Boarding School”, bagaimana 

proses pengembangan kurikulum SMP MBS Yogyakarta, selain itu akan dibahas 

juga faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pengembangan 

kurikulum di SMP MBS Yogyakarta. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Subyek Penelitian terdiri dari Direktur, tim kurikulum, pembina 

boarding, ustadz/ustadzah, dan Kepala SMP MBS Yogyakarta. Metode 

Pengumpulan data terdiri dari wawancara, dokumentasi, dan observasi. Serta 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini yakni : 1) Konsep pendidikan di Muhammadiyah 

Boarding School (MBS) Yogyakarta adalah pendidikan yang mencakup dimensi 

yang sesuai dengan kebutuhan umat, yaitu kebutuhan akal, hati, skill. 2) 

Pengembangan kurikulum SMP MBS Yogyakarta jika dianalisis menggunakan 

teori pengembangan kurikulum Hilda Taba, meliputi: (a) Diagnosis kebutuhan 

dengan pertimbangan visi misi sekolah, aspirasi stakeholder, kebijakan 

pemerintah, serta kebijakan Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM), (b) 

Merumuskan tujuan pendidikan berdasarkan tujuan nasional, tujuan kurikuler, dan 

tujuan institusional, c) Seleksi dan organisasi isi pembelajaran di SMP MBS 

mengacu pada KTSP. Organisasi isi (kurikulum) PAI dan Bahasa Arab 

dikembangkan menggunakan separated curriculum, PAI dan Bahasa Arab 

dipecah menjadi beberapa mata pelajaran, d) Dalam seleksi dan organisasi 

pengalaman belajar SMP MBS dikembangkan dengan bentuk pengelolaan belajar 

dan ruang belajar, metode pembelajaran serta program kegiatan dan program 

pengambangan diri (life skill), 4) Dalam evaluasi pembelajaran, SMP MBS 

menggunakan 3 teknik, yakni teknik tes tulis, tes lisan dan tes praktik, teknik 

observasi, dan teknik penugasan. 3) Faktor pendukung pelaksanaan 

pengembangan kurikulum di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Yogyakarta adalah: (a) profesionalitas kepala sekolah, (b) profesionalitas waka 

kurikulum, (c) guru (pendidik) yang kompeten, dan d) sarana prasarana yang 

memadai. Sedangkan faktor penghambatnya adalah: (a) terbatasnya SDM 

(khususnya guru), dan (b) minimnya pengalaman guru dalam KBM. 

Kata kunci : Pengembangan Kurikulum, Muhammadiyah Boarding School 

(MBS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan suatu bangsa sangat tergantung pada kualitas sumber daya 

manusia (human resources) yang dimiliki bangsa itu. Pendidikan, dalam hal ini 

memiliki peranan strategis dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

diharapkan, sebagai proses menuju cita-cita pembangunan nasional, yakni 

menciptakan anak didik yang cerdas, berkepribadian, beriman, bertaqwa, dan 

berketrampilan. Mereka juga diharapkan dapat beradaptasi dan berkompetisi di 

tengah pergaulan dengan bangsa lainnya. 

Kemajuan suatu pendidikan diukur dari mutu lulusannya. Seberapa baik 

mutu output suatu lembaga pendidikan, sebesar itu pula kualitas lembaga 

pendidikan tersebut. Untuk mendapatkan output yang berkualitas tinggi, tentu 

saja suatu pendidikan harus ditopang dengan manajemen kurikulum yang baik. 

Sebab, kurikulum merupakan keniscayaan bagi institusi pendidikan agar dapat 

mewujudkan cita-cita dan tujuan mulia pendidikan nasional, dimana outputnya 

diharapkan mampu menjawab berbagai kebutuhan masyarakat sesuai dengan 

tuntutan zaman. 

Sejak berlakunya Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Otonomi 

Daerah, maka penyelenggaraan pendidikan termasuk dalam urusan wajib yang 

menjadi kewenangan pemerintahan daerah. Tanggungjawab pemerintah pusat 

dalam penyelenggaraan pendidikan yakni menetapkan standar-standar 
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penyelenggaraan pendidikan dasar, antara lain mencakup standar isi kurikulum, 

standar kompetensi lulusan, standar pengelolaan, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana prasarana, standar pembiayaan, serta standar 

penilaian proses dan hasil belajar peserta didik.
1
 

Salah satu imbas dari adanya kebijakan otonomi daerah adalah 

munculnya otonomi pendidikan. Sebagaimana pendapat Djohar: 

Otonomi daerah memberikan konsekuensi upaya peningkatan kualitas 

pendidikan menjadi tanggungjawab daerah. Namun demikian,  tidak 

berarti daerah harus terlalu banyak terlibat dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Daerah dapat memikirkan hal-hal, seperti: 

1. mencarikan model yang cocok dengan pendidikan di daerahnya; 

2. menfasilitasi dana, prasarana, dan sarana pendidikan; serta 

3. mempersiapkan pedoman pendidikan bagi sekolah yang 

membutuhkan. 

Sedangkan penyelenggaraan pendidikan sepenuhnya diserahkan kepada 

sekolah masing-masing, dengan membentuk Dewan Pertimbangan 

Sekolah (DPS) yang bertugas memikirkan kemajuan sekolah. DPS ini 

dapat terdiri atas kepala sekolah,  guru, peserta didik, dan masyarakat 

yang memiliki kewajiban untuk menentukan segala sesuatu yang 

diperlukan sekolah. Dan kepala sekolah bertugas melaksanakan 

kebijakan yang telah dirumuskan oleh DPS ini. Di sini garis struktural 

kedinasan kepala sekolah lebih dominan terkait dengan kegiatan 

administrasi. Struktur organisasi yang demikian dimaksudkan untuk 

menghindari terjadinya kekuasaan kepala sekolah dan pimpinan di 

atasnya dalam menentukan kebijakan di setiap sekolah.
2
 

 

Otonomi pendidikan memberikan peluang bagi sekolah, khususnya guru, 

untuk melakukan pengembangan kurikulum sesuai dengan konteks sekolah 

masing-masing. Hal ini dilakukan agar sekolah dapat mengakomodasikan 

kebutuhan-kebutuhan peserta didik sesuai dengan lingkungannya, misalnya 

lingkungan petani, pedagang, pengusaha, dan lain-lain. 

                                                           
1
 Zainal Arifin, Pengembangan manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam 

(Yogyakarta: DIVA Press, 2012), hal. 11. 
2
 Djohar, Pengembangan Pendidikan Nasional Menyongsong Masa Depan (Yogyakarta: 

Grafika Indah, 2006), hal. 230. 
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Sebagai rancangan pendidikan, kurikulum memiliki kedudukan yang 

cukup sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, sebab dalam kurikulum 

bukan hanya dirumuskan tujuan yang harus dicapai sehingga memperjelas 

arah, akan tetapi juga memberikan pemahaman tentang pengalaman belajar 

yang harus dimiliki setiap siswa. Kurikulum dan pendidikan adalah dua hal 

yang erat dan saling berkaitan, tak dapat dipisahkan satu sama lain, karena di 

dalam pendidikan tentu saja proses belajar mengajar (pengajaran) yang 

membutuhkan garis-garis besar haluan pendidikan yang mengarah pada 

tercapainya tujuan pendidikan, serta isi yang harus dipelajari. 

Sedangkan pengajaran adalah proses yang terjadi dalam interaksi belajar 

dan mengajar antara guru dan siswa. Dengan demikian, tanpa kurikulum 

sebagai sebuah rencana, maka pengajaran tidak akan efektif. Begitu pula tanpa 

pembelajaran dan pengajaran sebagai implementasi dari sebuah rencana, maka 

kurikulum tidak akan ada artinya. 

Sistem pendidikan yang dijalankan pada zaman modern ini tidak 

mungkin tanpa melibatkan keikutsertaan kurikulum. Karena di dalamnya 

tersimpul segala sesuatu yang harus dijadikan pedoman bagi pelaksanaan 

pendidikan. Bahkan banyak pihak menganggap kurikulum sebagai “rel” 

yang menentukan ke mana pendidikan diarahkan. Kurikulum 

menentukan jenis dan kualitas pendidikan serta pengalaman yang 

memungkinkan para lulusan memiliki wawasan yang global, dan 

pengembangan kurikulum adalah proses yang tiada henti untuk 

dilakukan. Jika tidak, maka kurikulum akan menjadi usang dan tertinggal 

oleh perkembangan zaman dan kehidupan yang sangat pesat. Oleh karena 

itu makin cepat perubahan dalam masyarakat, maka akan semakin sering 

diperlukan penyesuaian kurikulum.
3
 

Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

pasal 36 ayat 1 disebutkan, bahwa “Pengembangan kurikulum dilakukan 

                                                           
3
 S.Nasution, Asas-Asas Kurikulum (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 3. 
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dengan mengacu standar nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan 

pendidkan nasional.
4
 Sedangkan dalam pasal 3 disebutkan, bahwa “tujuan 

pendidikan nasional  adalah pemberdayaan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, (memiliki nilai dan sikap), sehat berilmu, cakap, kreatif (berilmu 

pengetahuan), mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggungjawab (kecakapan psikomotorik).
5
 

Dari pasal tersebut jelas terlihat bahwa kompetensi yang harus dimiliki 

peserta didik kurang lebih harus sesuai dengan tujuan pendidikan. Dimana 

potensi tersebut akan lebih mudah diaplikasikan pada peserta didik dimulai 

pada usia dini, sehingga akan berdampak nyata pada kedewasaan mereka 

dalam berpikir. Selain itu, dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 38 ayat 2
6
, setiap satuan pendidikan diberi 

otonomi oleh pemerintah untuk mengembangkan kurikulum yang relevan 

dengan satuan pendidikan dan komite sekolah di bawah koordinasi dan 

supervisi dinas pendidikan. 

Oleh karena itu dalam era desentralisasi pendidikan ini, akan terjadi 

berbagai variasi dan jenis kurikulum pada setiap satuan pendidikan atau 

sekolah, karena masing-masing satuan pendidikan mengembangkan kurikulum, 

sehingga antara satu sama lain boleh jadi berbeda. Namun demikian, perbedaan 

ini tetap berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan (SNP/PP. No. 19 

                                                           
4
 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Republik Indonesia, 2003), hal. 4. 
5
  Ibid., hal. 4. 

6
 Ibid., hal. 14 
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tahun 2005) sehingga kemasan kurikulum yang berbeda-beda ini pada akhirnya 

akan bermuara pada visi, misi, dan tujuan yang sama yang dinginkan SNP.
7
 

Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini banyak sekolah yang 

melakukan terobosan dengan menawarkan berbagai program. Ada sekolah  

yang menawarkan program dengan full day school, boarding school, dan lain-

lain. Hal ini dilakukan dalam upaya mencetak generasi-generasi yang memiliki 

kemampuan daya saing yang tinggi di tengah-tengah bangsa lain tetapi tetap 

memiliki akhlak, karakter dan kepribadian. 

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Prambanan Sleman Yogyakarta merupakan salah satu yayasan pendidikan 

Islam berbasis Muhammadiyah yang mengembangkan pendidikannya dengan 

sistem boarding school dan mengunggulkan keseimbangan antara kurikulum 

umum dengan kurikulum pesantren (kemuhammadiyahan). 

Penggunaan istilah boarding school dalam penamaan satuan pendidikan 

itu sendiri merupakan hasil pemikiran dari para pendiri Pondok Pesantren 

Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta. Mereka 

menggunakan boarding school sebagai brand sekolah tersebut. Yayasan ini 

pada awalnya hanya mendirikan sebuah SMP dengan sistem boarding berbasis 

pesantren yang diberi nama Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Yogyakarta pada tahun 2008, namun dengan perkembangannya pada tahun 

2011 berdiri pula SMA Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan 

                                                           
7
  E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 

Kepala Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 2. 
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Sleman Yogyakarta. Dan kini SMP-SMA Muhammadiyah Boarding School ini 

keduanya sudah terakreditasi A. 

Di sekolah ini peserta didik wajib tinggal di asrama (boarding) sekolah 

tanpa terkecuali, dan setiap asrama memiliki kepala asrama akan selalu 

membimbing mereka. Santri mendapatkan izin untuk pulang ke rumah setiap 

satu bulan sekali pada minggu terakhir pada hari Jum’at, jadi wali santri dapat 

menjemput anak pada Kamis sore dan menghantarkan anaknya kembali pada 

hari Jum’at jam 17.00 WIB. Dan pada hari Jum’at pada minggu kedua santri 

diizinkan untuk keluar ke sekitar pemondokan untuk membeli semua 

kebutuhan yang diperlukan selama sebulan. Sekolah ini tergolong disiplin, itu 

bertujuan untuk mendidik santri agar terbiasa menjadi pribadi yang disiplin. 

Meskipun yayasan ini masih tergolong baru namun sudah banyak para 

orang tua yang berminat untuk menitipkan putra-putrinya di sini, peta 

persebaran santrinya pun sudah hampir merata di pelosok nusantara bahkan ada 

juga beberapa yang dari luar negeri seperti Malaysia dan Thailand. Semua itu 

karena Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan Yogyakarta 

mampu menunjukkan kualitas pendidikannya dan mengeluarkan output-output 

yang berkualitas.
8
 

Dengan berlandaskan hasil pra-penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang 

pengembangan kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren Muhammadiyah 

Modern Boarding School Yogyakarta (khususnya kurikulum SMP) yang 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan Pak Singgih selaku Staf Bagian Sumber Daya Manusia Pondok 

Pesantren Modern MBS Prambanan Yogyakarta, di Pondok Pesantren Modern MBS Prambanan 

Yogyakarta, 20 Januari 2015 pukul 13.00 WIB. 
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menyeimbangkan kurikulum umum dan kurikulum agama 

(kemuhammadiyahan) dengan sistem boarding schoolnya. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah konsep Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School 

(PPM MBS) Prambanan Sleman Yogyakarta?  

2. Bagaimanakah pelaksanaan pengembangan kurikulum di SMP 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan Sleman Yogyakarta? 

3. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pengembangan kurikulum di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Prambanan Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui lebih mendalam tentang konsep Pondok Pesantren 

Muhammadiyah Boarding School (PPM MBS) Prambanan Sleman 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan pengembangan kurikulum di SMP 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan Sleman Yogyakarta 

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pengembangan kurikulum di SMP Muhammadiyah Boarding School 

(MBS) Prambanan Sleman Yogyakarta. 

 



8 
 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengungkap realitas 

pelaksanaan pengembangan kurikulum pengembangan sekolah berbasis 

muhammadiyah di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Prambanan Yogyakarta, sehingga berguna bagi: 

a. Pimpinan Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan 

Yogyakarta (yayasan, direktur dan kepala sekolah), hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi bahan kajian dan evaluasi dalam pelaksanaan 

pengembangan kurikulum di SMP Muhammadiyah Boarding School  

(MBS) Prambanan Sleman Yogyakarta. 

b. Tenaga pendidikan (guru), hasil penelitian ini diharapkan sebagai 

pertimbangan untuk meningkatkan kreatifitas dan inovasi dalam 

pengembangan kurikulum di kelas. 

c. Lembaga pendidikan Islam, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi sekolah-sekolah lain dalam praktik 

pelaksanaan pengambangan kurikulum pendidikan Islam berbasis 

boarding school. 

d. Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan tentang teori 

dan praktik pengembangan kurikulum sekolah muhammadiyah berbasis 

boarding school di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Prambanan Sleman Yogyakarta. 
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D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ini dilakukan untuk mengkaji sejauh mana masalah ini 

pernah ditulis orang lain. Kemudian akan ditinjau, apakah ada persamaan dan 

perbedaannya, sehingga ditemukan main idea yang ada dalam buku, skripsi, 

dan karya tulis ilmiah lainnya. Untuk itu dengan adanya tinjauan pustaka ini, 

Penulis dapat menghindari penulisan yang sama dengan penelitian sebelumnya. 

Pertama, penelitian yang berbentuk skripsi karya Suyatno berjudul 

“Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Terpadu (Studi Kasus di SDIT 

Hidayatullah Balong Yogyakarta)”. Hasil penelitian ini adalah: Konsep 

kurikulum pendidikan Islam terpadu di SDIT Hidayatullah balong Yogyakarta 

meliputi: terpadu antara ilmu agama dengan ilmu pengetahuan umum, terpadu 

dalam aspek subjek belajar baik mengenai aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Pengembangan kurikulum di SDIT Hidayatullah dilakukan dengan 

pengembangan di setiap komponen kurikulum, meliputi, pengambangan tujuan 

kurikulum, pengambangan materi, pengambangan kegiatan pembelajaran, 

pengembangan evaluasi hasil belajar..
9
 

Kedua, penelitian yang berbentuk skripsi karya Gesang Setyo Aji 

berjudul “Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

dengan Sistem Program Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen kurikulum 

PAI dengan sistem program plus di SD Muhammadiyah Sukonandi tidak jauh 

                                                           
9
 Suyatno, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Terpadu (Studi Kasus di SDIT 

Hidayatullah Balong Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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beda dengan manajemen kurikulum di sekolah lain yang meliputi: kegiatan 

perencanaan (pengembangan silabus, penyusunan rencana kerja sekolah dan 

RPP sebagai konsekwensi penguatan KTSP), pengorganisasian 

(pengorganisasian pendidik/guru dan bahan ajar), pelaksanaan (dalam 

pelaksanaan kurikulum ini SD Muhammadiyah Sukonandi menerapkan prinsip 

keterpaduan antara orang tua), dan evaluasi kurikulum (evaluasi formal dan 

evaluasi informal).
10

 

Ketiga, Skripsi Hendri Apriyanto dengan judul “Efektifitas Sistem 

Boarding School dalam Pembinaan Akhlak Siswa MAN Wonosari Gunung 

Kidul Yogyakarta”. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan kegiatan 

pembinaan akhlak siswa boarding school di MAN Wonosari.  Hasil penelitian 

ini menunjukkan pembinaan akhlak melalui sistem boarding school sudah 

berjalan dengan baik, sistem boarding school di MAN Wonosari menggunakan 

metode keteladanan, pembiasaan, dan nasihat. Adapun metode pembiasaan 

bagi siswa terbagi menjadi dua, yaitu pembiasaan disiplin dan pembiasaan 

kepedulian sosial.
11

 

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Umi Kholidah, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Pendidikan 

Karakter dalam Sistem Boarding School di MAN Wonosari Gunung Kidul 

Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: nilai pendidikan 

                                                           
10

 Gesang Setyo Aji, “Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

dengan Sistem Program Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

kalijaga Yogyakarta, 2014. 
11

Hendri Apriyanto,”Efektifitas Boarding School dalam Pembinaan Akhlak Siswa MAN 

Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta” Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

tarbiyah dan Keguruan Universitas islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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karakter yang dikembangkan dalam system boarding school di MAN Wonosari 

meliputi: cinta Tuhan dan kebenaran, tanggung jawab, kedisiplinan, 

kemandirian, jujur dan terpercaya, hormat dan santun, kasih 

sayang/kekeluargaan,  kepedulian dan kerjasama, keadilan dan kepemimpinan, 

kebersihan, kesehatan, dan kerapihan. 

Implementasi strategis pendidikan karakter dalam sistem boarding school 

di MAN Wonosari diantaranya adalah adanya sikap keteladana yang 

dicontohkan oleh para pembimbing boarding school kepada peserta didiknya 

dengan jalan melakukan shalat berjamaah, berdo’a bersama, diajarkan tentang 

kejujuran di setiap saat, dan lain sebagainya.
12

 

Kelima, buku yang ditulis oleh Zainal Arifin berjudul “Pengembangan 

Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan Islam”. Yang mengungkapkan bahwa 

kurikulum merupakan landasan utama begaimana suatu pendidikan dijalankan 

dan dikembangkan, sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas. Dan 

untuk meningkatkan kualitas lulusannya sekarang ini banyak lembaga 

pendidikan Islam yang  mengembangkan kurikulum Kemendiknas, Kemenag, 

dan pesantren untuk mendapatkan pendidikan yang integrative dan seimbang 

antara ilmu agama dan ilmu umum.
13

 

Keenam, buku yang ditulis oleh Maksudin berjudul “Pendidikan Islam 

Alternatif: Membangun Karakter melalui Sistem Boarding School” yang 

mengungkapkan bahwa sistem boarding school dalam pengembangan nilai 

                                                           
12

 Umi Kholidah, “Pendidikan Karakter dalam Sistem Boarding School di MAN Wonosari 

Gunung Kidul Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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moral dengan pola pandidikan nilai di SMP IT Abu Bakar Boarding School 

melalui kegiatan rutin siswa di sekolah dan asrama, mekanisme perizinan 

siswa, prosedur mutasi, prosedur penyelesaian masalah, prosedur menegakkan 

tata tertib kesiswaan, keuangan sekolah, unit pelaksanaan teknis, adab-adab 

siswa dan peraturan asrama.
14

 

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti mengangkat judul yang senada 

dengan penelitian-penelitian di atas namun memiliki perbedaan pada fokus 

penelitiannya. Dalam penelitian ini penulis fokus pada pelaksanaan 

pengembangan kurikulum di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Prambanan Sleman Yogyakarta yang melakukan inovasi pendidikannya 

dengan sistem boarding school dan menyeimbangkan antara kurikulum 

nasional dengan kurikulum pondok pesantren. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Kurikulum 

Banyak pandangan para ahli tentang kurikulum. Diantaranya adalah 

pandangan lama yang disebut juga pendangan tradisional yang merumuskan 

bahwa kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh 

murid untuk memperoleh ijazah. 

Sedangkan pengertian kurikulum secara modern adalah semua 

kegiatan dan pengalaman potensial (isi/materi) yang telah disusun secara 

ilmiah, baik yang terjadi di dalam kelas, di halaman sekolah, maupun di luar 
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sekolah atas tenggung jawab sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Implikasi dari pengertian ini, antara lain: 

a. Kurikulum tidak hanya terdiri atas sejumlah mata pelajaran, tetapi juga 

meliputi semua kegiatan dan pengalaman potensial yang telah disusun 

secara ilmiah. 

b. Kegiatan dan pengalaman belajar tidak hanya terjadi di sekolah, meliputi: 

menyimak, bertanya, diskusi, melakukan demonstrasi, belajar di 

perpustakaan, melakukan eksperimen di laboratorium, workshop, 

olahraga, kesenian, organisasi siswa (OSIS), dan lain-lain. Sedangkan 

kegiatan belajar di luar sekolah (out of school), seperti mengerjakan tugas 

di rumah (PR), observasi, wawancara, studi banding, pengabdian pada 

masyarakat, program pengalaman lapangan, dan lain-lain. Begitu juga 

dengan pengalaman belajar, ada pengalaman langsung dan ada 

pengalaman tidak langsung. Dengan demikian, intra-curricular, extra-

curricular, dan co-curricular termasuk kurikulum. 

c. Guru sebagai pengembang kurikulum perlu menggunakan multi-strategi 

dan pendekatan, serta berbagai sumber belajar secara bervariasi 

d. Tujuan akhir kurikulum bukan untuk memperoleh ijazah, tetapi untuk 

mencapai tujuan pendidikan.
15

 

Adapun menurut Oemar Hamalik mengenai kurikulum adalah 

program pendidikan yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) 

bagi peserta didik. Berdasarkan program pendidikan tersebut, peserta didik 
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melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mampu mendorong 

perkembangan dan pertumbuhan mereka sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan. Kurikulum tidak terbatas pada sejumlah mata 

pelajaran, namun meliputi segala sesuatu yang dapat mempengaruhi 

perkembangan peserta didik, seperti bangunan sekolah, alat pelajaran, 

perlengkapan sekolah, perpustakaan, karyawan tata usaha, gambar-gambar, 

halaman sekolah, dan lain-lain”
16

 

2. Peranan Kurikulum 

Sebagai program pendidikan yang telah direncanakan secara 

sistematis, kurikulum mengamban peranan yang sangat penting. Oemar 

Hamalik menyebut paling tidak ada tiga peranan kurikulum yang sangan 

penting, yaitu peranan konservatif, peranan kritis atau evaluative dan 

peranan kreatif.
17

 

a. Peranan konservatif 

Salah satu tanggungjawab kurikulum adalah mentransmisikan dan 

menafsirkan warisan sosial pada generasi muda. Dengan demikian, 

sekolah sebagai suatu lembaga sosial dapat mempengaruhi dan membina 

tingkah laku siswa sesuai dengan berbagai nilai sosial yang ada dalam 

masyarakat, sejalan dengan peranan pendidikan sebagai suatu proses 

sosial. 
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Ini seiring dengan hakikat pendidikan itu sendiri, yang berfungsi 

sebagai jembatan antara para siswa selaku anak didik dengan orang 

dewasa, dalam suatu proses pembudayaan yang semakin berkembang 

menjadi lebih kompleks. Oleh karenanya, dalam kerangka ini fungsi 

kurikulum menjadi teramat penting, karena ikut membantu proses 

tersebut.  

Dengan adanya peranan konservatif ini, maka sesungguhnya 

kurikulum itu berorientasi pada masa lampau. Meskipun demikian, 

peranan ini sangat mendasar sifatnya. 

b. Peranan Kritis atau Evaluatif 

Kebudayaan senantiasa berubah dan bertambah. Sekolah tidak 

hanya mewariskan kebudayaan yang ada, melainkan juga menilai dan 

memilih berbagai unsur kebudayaan yang akan diwariskan. Dalam hal 

ini, kurkulum turut aktif berpartisipasi dalam control sosial dan memberi 

penekanan pada unsure berpikir kritis. Nilai-nilai sosial yang tidak sesuai 

lagi dengan keadaan di masa mendatang dihilangkan, serta diadakan 

modifikasi dan perbaikan. Dengan demikian, kurikulum harus merupakan 

pilihan yang tepat atas dasar kriteria tertentu. 

c. Peranan Kreatif 

Kurikulum berperan dalam melakukan berbagai kegiatan kreatif 

dan konstruktif, dalam artian menciptakan dan menyusun suatu hal yang 

baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat di masa sekarang dan masa 

mendatang. Untuk membantu setiap individu dalam mengambangkan 



16 
 

semua potensi yang ada padanya, maka kurikulum menciptakan 

pelajaran, pengalaman, cara berfikir, kemampuan, dan leterampilan yang 

baru, yang memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Ketiga peran kurikulum tersebut harus berjalan secara seimbanag, 

atau dengan kata lain terdapat keharmonisan di antara ketiganya. Dengan 

demikian, kurikulum dapat memenuhi tuntutan waktu dan keadaan dalam 

membawa siswa menuju kebudayaan masa depan. 

3. Fungsi Kurikulum 

Disamping memiliki peranan, kurikulum juga mengemban berbagai 

fungsi tertentu. Alexander Inglis, dalam bukunya Principle of Secondary 

Education (1918), mengatakan bahwa kurikulum berfungsi debagai fungsi 

penyesuaian, fungsi pengintegrasian, fungsi diferensiasi, fungsi persiapan, 

fungsi pemilihan, dan fungsi diagnostic. 

a. Fungsi Penyesuaian (The Adjustive of Adaptive Function) 

Individu hidup dalam lingkungan. Setiap individu harus mampu 

menyesuaikan diri terhadap lingkungannya secara menyeluruh. Karena 

lingkungan sendiri senantiasa berubah dan bersifat dinamis, maka 

masing-masing individu pun harus memiliki kemampuan menyesuaikan 

diri secara dinamis pula. Dibalik itu, lingkungan pun harus disesuaikan 

dengan kondisi perorangan. Di sinilah letak fungsi kurikulum sebagai 

alat pendidikan, sehingga individu bersifat well-adjusted. 
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b. Fungsi Integrasi (The Integrating Function) 

Kurikulum berfungsi mendidik pribadi-pribadi yang terintegrasi. 

Oleh karena itu individu sendiri merupakan bagian dari masyarakat, 

maka pribadi yang terintegrasi itu akan memberikan sumbangan dalam 

pembentukan atau pengintegrasian masyarakat. 

c. Fungsi Diferensiasi (The differentiating Function) 

Kurikulum perlu memberikan pelayanan terhadap perbedaan di 

antara setiap orang dalam masyarakat. Pada dasarnya, diferensiasi akan 

mendorong orang berfikir kritis dan kreatif, sehingga akan mendorong 

kemajuan sosial dalam masyarakat. Akan tetapi, adanya diferensiasi tidak 

berarti mengabaikan solidaritas sosial dan integrasi, karena diferensiasi 

juga dapat menghindarkan terjadinya stagnasi sosial. 

d. Fungsi Persiapan (The Propaedeutic Function) 

Kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa agar mampu 

melanjutkan studi lebih lanjut untuk suatu jangkauan yang lebih jauh, 

missal melanjutkan studi ke sekolah yang lebih tinggi atau persiapan 

belajar di dalam masyarakat. Persiapan kemampuan belajar lebih lanjut 

ini sangat diperlukan karena sekolah tidak mungkin memberikan apa 

yang diperlukan siswa. 

e. Fungsi Pemilihan (The Selective Function) 

Perbedaan (diferensiasi) dan pemilihan (seleksi) adalah dua hal 

yang saling berkaitan. Pengakuan atau perbedaan berarti memberikan 

kesempatan bagi seseorang untuk memilih apa yang diinginkan dan 
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menarik minatnya. Kedua hal tersebut merupakan kebutuhan bagi 

masyarakat yang menganut system demokratis. Untuk mengembangkan 

berbagai kemampuan tersebut, maka kurikulum perlu disusun secara luas 

dan bersifat fleksibel. 

f. Fungsi Diagnostik (The Diagnostic Function) 

Salah satu segi pelayanan pendidikan adalah membantu dan 

mengarahkan siswa untuk mampu memahami dan menerima dirinya, 

sehingga dapat mengambangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Hal 

ini dapat dilakukan jika siswa menyadari semua kelemahan dan kekuatan 

yang dimilikinya melalui proses eksplorasi. Selanjutnya siswa sendiri 

yang memperbaiki kelemaha tersebut dan mengembangkan sendiri 

kekuatan yang ada. Fungsi ini merupakan fungsi diagnostic kurikulum 

dan akan membimbing siswa untuk dapat berkembang dengan optimal. 

Berbagai fungsi kurikulum tadi dilaksanakan oleh kurikulum secara 

keseluruhan. Fungsi-fungsi tersebut memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan siswa, sejalan dengan arah filsafat 

pendidikan dan tujuan pendidikan yang diharapkan oleh institusi pendidikan 

yang bersangkutan. 

4. Pengertian Pengembangan Kurikulum 

Para ahli dan pelaksana kurikulum pendidikan belum memiliki 

keseragaman dalam mengartikan kata “pengembangan” yang terdapat dalam 

kata pengembangan kurikulum. Menurut Winarno Surachmad, yang 

dimaksud dalam kegiatan pengembangan adalah penyusunan, pelaksanaan, 
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penilaian, dan penyempurnaan.
18

 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto 

mengemukakan istilah pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan 

menghasilkan suatu alat atau cara yang baru, dimana selama kegiatan 

tersebut penilaian dan penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut 

dipandang cukup mantap untuk digunakan seterusnya, maka berakhirlah 

pengembangan tersebut.
19

 

Dalam melakukan pengembangan kurikulum, ada beberapa langkah 

yang perlu diperhatikan. Berkaitan dengan hal itu, Ella Yulaelawati 

mengatakan bahwa langkah-langkah pengembangan kurikulum sangat 

dipengaruhi oleh empat langkah Tyler berikut ini. 

a. Merumuskan Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan yang dirumuskan meliputi tujuan nasional, 

institusional, dan pembelajaran. Adapun tujuan nasional di Indonesia 

dapat dilihat dalam undang-undang sistem pendidikan nasional yang 

berlaku. Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, maka disusunlah tujuan 

institusional dan tujuan pembelajaran atau instruksional. Tujuan-tujuan 

ini kemudian menjadi kemudian menjadi criteria untuk memilih isi, 

bahan pembelajaran, metode, dan penilaian. 

Tujuan semestinya mengandung pernyataan tentang apa yang harus 

dilakukan oleh peserta didik, bukan apa yang harus dilakukan oleh guru. 

Tujuan mengandung perubahan perilaku yang diinginkan dan materi 
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yang digunakan untuk mencapai perubahan perilaku tersebut. Tujuan 

dapat ditulis secara lebih umum, seperti “mengembangkan minat peserta 

didik”, atau secara khusus, misalnya “membedakan perubahan fisika dan 

kimia.” 

b. Menyusun Pengalaman Belajar 

Pengalaman belajar perlu disusun untuk memberikan gagasan 

kepada para guru tentang rincian kegiatan pembelajaran yang harus 

dilaksanakan. Agar pengalaman belajar ini dapat mencapai tujuan 

pendidikan pada berbagai tingkatan, maka perlu disusun terlebih dahulu 

criteria penentuan pengalaman belajar. Adapun criteria pemilihan 

pengalaman belajar yang perlu dicermati oleh para pengembang 

kurikulum adalah sebagai berikut: 

1) Validitas, artinya dapat diterapkan disekolah; 

2) Kelayakan, artinya layak dalah hal waktu, kemampuan guru, fasilitas 

sekolah, dan pemenuhan terhadap harapan masyarakat; 

3) Optimal dalam mengambangkan pengetahuan peserta didik; 

4) Memberikan peluang untuk pengambangan berfikir rasional; 

5) Memberikan peluang untuk menantang pengambangan seluruh 

potensi peserta didik sebagai individu dan anggota masyarakat; 

6) Terbuka terhadap hal baru dan menoleransi perbedaan kemampuan 

peserta didik; 

7) Memotivasi belajar lebih lanjut; 

8) Memenuhi kebutuhan peserta didik; 
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9) Memperluas minat peserta didik; serta 

10) Mengembangkan keutuhan pengembangan ranah kognitif, afektif, 

psikomotor, sosial, emosi, dan spiritual peserta didik. 

Pengalaman belajar selalu mengandung materi kurikulum. Dan, 

materi kurikulum tersebut ditentukan dalam kajian dan/atau mata 

pelajaran. Di Indonesia, bahan kajian dimuat dalam Undang-Undang 

republic Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 37. 

1) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib mamuat: 

a) Pendidikan agama; 

b) Pendidikan kewarganegaraan; 

c) Bahasa; 

d) Matematika; 

e) Ilmu pengetahuan alam; 

f) Ilmu pengetahuan sosial; 

g) Seni dan budaya; 

h) Pendidikan jasmani dan olahraga; 

i) Keterampilan/kejuruan; dan 

j) Muatan lokal 

2) Kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat: 

a) Pendidikan agama; 

b) Pendidikan kewarganegaraan; 



22 
 

c) Bahasa.
20

 

Dalam menentukan materi kurikulum, Ella Yulaelawati memberikan 

beberapa criteria yang dapat dipertimbangkan, diantaranya menuju 

kemandirian peserta didik, mengandung makna yang mendalam, 

menyiratkan saran menuju kualitas hidup yang lebih baik, mengandung 

urutan atau sistematika berdasarkan kepentingan, sebab akibat, makna 

tunggal atau makna majemuk, autentik, menarik, bermanfaat bagi kehidupan 

peserta didik, dapat dipelajari, dan layak dipelajari.
21

 

Sementara itu dalam menyusun kurikulum, ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan. Sebagaimana termuat dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 36 ayat 3, 

dinyatakan bahwa: 

“Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam 

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan: 

a) Peningkatan iman dan takwa; 

b) Peningkatan akhlak mulia; 

c) Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik; 

d) Keragaman potensi daerah dan nasional; 

e) Tuntutan dunia kerja; 

f) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; 

g) Agama; 

h) Dinamika perkembangan global; dan 
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i) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.”
22

 

c. Mengelola Pengalaman Belajar 

Pengalaman peserta didik perlu dikelola secara baik agar tidak 

terjadi misleading dengan tujuan pendidikan yang dirumuskan. Karena 

itu, seorangg pengembang kurikulum harus meminimalisir kegiatan 

pengalaman belajar peserta didik yang tidak berguna. Sebab, setiap 

kegiatan pembelajaran merupakan pengalaman belajar peserta didik yang 

senantiasa memberikan dampak positif dan negative bagi perkembangan 

kejiwaan dan otaknya. 

d. Menilai Pembelajaran 

Seorang pengembang kurikulum maupun guru harus menetapkan 

sistem penilaian yang dapat mengungkapkan diri peserta didik secara 

utuh, baik pada tingkat kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
23

 

5. Prinsip Pengembangan Kurikulum 

Ada beberapa prinsip umum dalam pengambangan kurikulum. 

Pertama, prinsip relevansi. Ke luar mengandung maksud bahwa tujuan, isi, 

dan proses belajar yang tercakup dalam kurikulum hendaknya relevan 

dengan tuntutan, kebutuhan dan perkembangan masyarakat. Relevansi ke 

dalam, maksudnya adanya kesesuaian atau konsistensi komponen-

komponen kurikulum di dalamnya yaitu tujuan, isi, proses penyampaian, 

dan penilaian. 
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Kedua, prinsip fleksibilitas. Kurikulum hendaknya memiliki sifat 

lentur dan fleksibel. Kurikulum mempersiapkan anak untuk kehidupan 

sekarang dan akan dating, di sini dan di tempat lain, bagi anak yang 

memiliki latar belakang dan kemampuan yang berbeda. 

Ketiga, prinsip kontinuitas. Perkembangan dan proses belajar anak 

berlangsung secara berkesinambungan, tidak terputus-putus. Oleh karena 

itu, pengalaman-pengalaman belajar yang disiapkan kurikulum juga 

hendaknya berkesinambungan antara satu tingkat kelas dengan kelas 

lainnya, antara satu jenjang oendidikan dengan jenjang berikutnya, juga 

antara jenjang pendidikan dengan pekerjaan. 

Keempat, praktis. Praktis dalam arti kurikulum mudah dilaksanakan, 

menggunakan alat-alat sederhana dan juga biayanya murah. Dan kelima, 

efektifitas. Walaupun kurikulum tersebut harus sederhana dan murah tetapi 

keberhasilannya tatap harus diperhatikan.
24

 

6. Teori Pengembangan Kurikulum 

Menurut Hilda Taba, pengembangan kurikulum pendidikan dapat 

dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 

Step 1 : Diagnosis of Needs 

Step 2 : Formulation of Objectives 

Step 3 : Selection of Content 

Step 4 : Organization of Content 

Step 5 : Selection of Learning Experiences 

Step 6 : Organization of Learning Experiences 
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Step 7 : Determination of what to evaluate and of the ways and means of 

doing it.
25

 

a. Diagnosis of Needs (Diagnosis Kebutuhan) 

Pada langkah ini pengambangan kurikulum dimulai dengan 

menentukan kebutuhan-kebutuhan siswa melalui diagnosis tentang 

berbagai kekurangan (deficiencies), dan perbedaan latar belakang siswa. 

Tenaga pengajar mengidentifikasi masalah-masalah, kondisi, kesulitan 

serta kebutuhan-kebutuhan siswa dalam suatu proses pengajaran. 

Lingkup diagnosis tergantung pada latar belakang program yang akan 

direvisi, termasuk di dalamnya tujuan konteks dimana program tersebut 

akan difungsikan.
26

 

b. Formulation of Objectives (Merumuskan Tujuan Pendidikan) 

Setelah kebutuhan-kebutuhan siswa didiagnosis, selanjutnya para 

pengembang kurikulum harus merumuskan tujuan pendidikan. Rumusan 

tujuan itu meliputi: 

1) Konsep atau ide yang akan dipelajari 

2) Sikap, sensitivitas,  dan perasaan yang akan dikembangkan 

3) Pola pikir yang akan ditekankan, dikuatkan, atau dimulai/dirumuskan 

4) Kebiasaan dan kemampuan yang akan dikuasai 

Selanjutnya, Taba memberikan beberapa petunjuk untuk 

merumuskan pendidikan, yakni : 
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1) A statement of objectives should describe both the kind of behavior 

expected and the content or the context to which that behavior applies. 

Tujuan hendaknya memiliki dua dimensi, yaitu menggambarkan sikap 

yang diharapkan dan isi yang terdapat dalam setiap mata pelajaran. 

2) Complex objectives need to be stated analytically and spacifically 

enough so that there is no doubt as to the kind of behavior expected, 

or what the behavior applies to. Tujuan yang bersifat umumperlu 

dianalisis menjadi tujuan-tujuan yang lebih spesifik, sehingga 

diperoleh bentuk sikap yang diharapkan, atau perilaku apa yang 

diperbuat. 

3) Objectives should also be so formulated that there are clear 

distinctions among learning experiences required to attain different 

behavior. Tujuan hendaknya memberi petunjuk tentang pengalaman 

belajar apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

4) Objectives are developmental, representing roads to travel rather 

than terminal points. Tujuan yang dikembangkan tidak selalu dapat 

dicapai dengan segera, akan tetapi ada kalanya memakan waktu yang 

lama. 

5) Objectives should be realistic and should include only what can be 

translated into curriculum and classroom experiences. Tujuan harus 

realistis dan dapat diterjemahkan dalam bentuk kegiatan atau 

pengalaman belajar tertentu. 
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6) The scope of objectives shoul be broad enough to encompass all types 

of outcomes for which the school is responsible. Tujuan harus 

komprehensif, artinya meliputi segala tujuan yang akan dicapai.
27

 

c. Selection of Content (Seleksi isi) 

Kemudian langkah selanjutnya adalah pemilihan isi kurikulum 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Penyeleksian  isi ini tidak hanya 

semata-mata sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan tadi, tapi juga 

harus mempertimbangkan segi validitas dan kebermaknaannya untuk 

siswa. 

d. Organization of Content (Organisasi isi) 

Melalui penyeleksian, selanjutnya isi kurikulum yang telah 

ditentukan iru disusun urutannya, sehingga tampak pada tingkat atau 

kelas berapa sebaiknya kurikulum itu diberikan 

e. Selection of Learning Experiences (Seleksi Pengalaman Belajar) 

Pada tahap ini ditentukan pengalaman-pengalaman belajar yang 

harus dimiliki siswa untuk mencapai tujuan kurikulum. 

f. Organization of Learning Experience (Organisasi Pengalaman Belajar) 

Pendidik selanjutnya menentukan bagaimana mengemas 

pengalaman-pengalaman belajar yang telah ditentukan itu ke dalam 

paket-paket kegiatan itu, siswa diajak serta, agar mereka memiliki 

tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan belajar 
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g. Determination of what to evaluate and of the ways and means of doing it 

(evaluasi dan cara melakukan evaluasi) 

Dalam melakukan evaluasi, Taba menganjurkan beberapa hal 

berikut: 

1) Criteria for a program of evaluation (menentukan criteria penilaian) 

2) A comprehensive evaluation program (menyusun program evaluasi 

secara komprehensif) 

3) Techniques for securing evidence (menerapkan teknik mengumpulkan 

data) 

4) Interpretation of evaluation data (melakukan interpretasi data 

evaluasi) 

5) Evaluation as a cooperative enterprise (menerjemah evaluasi ke 

dalam kurikulum)
28

 

Teori pengembangan kurikulum Hilda Taba ini lebih menakankan 

pada perhatian guru. Hilda Taba mempercayai peran guru sebagai 

pengembang utama kurikulum. Guru merupakan subyek aktif yang terlibat 

penuh dalam pengembangan kurikulum. Teori ini sangat sesuai dengan 

sistem KTSP yang lebih memberi ruang bagi sekolah atau guru untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan visi, misi, dan tujuan satuan 

pendidikan masing-masing. 
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7. Pengertian Boarding School 

Boarding school merupakan kata dalam bahasa Inggris yang terdiri 

dari dua kata yaitu boarding dan school, boarding berarti menumpang dan 

school berarti sekolah, kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia 

menjadi sekolah berasrama. Asrama adalah rumah pemondokan untuk para 

peserta didik, pegawai dan sebagainya, sedang berasrama yaitu tinggal 

bersama-sama di dalam suatu bangunan atau komplek.
29

 

Menurut encyclopedia dari Wikipedia yang dikutip oleh Maksudin, 

Boarding school adalah lembaga pendidikan dimana para siswa tidak hanya 

belajar, tetapi mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu di lembaga 

tersebut. Boarding school mengkombinasikan tempat tinggal para siswa di 

institusi sekolah yang jauh dari rumah dan keluarga mereka dengan 

diajarkan agama serta pembelajaran beberapa mata pelajaran.
30

 

Jadi, bisa disimpulkan bahwa boarding school adalah sistem sekolah 

berasrama yang dimana peserta didik, para ustadz/ustadzah, dan pengelola 

sekolah tinggal di asrama yang berada di lingkungan sekolah dalam kurun 

waktu tertentu. Boarding school adalah sekolah yang memiliki asrama, 

dimana para siswa hidup, belajar secara total di lingkungan sekolah. Karena 

itu segala jenis kebutuhan hidup dan kebutuhan belajar disediakan oleh 

sekolah. 

8. Karakteristik Boarding School 

Karakteristik sistem pendidikan boarding school diantaranya adalah: 
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a. Dari segi sosial, sekolah dengan sistem boarding school mengisolasi 

anak dari lingkungan sosial yang heterogen, karena jika seorang anak 

tidak memiliki kontrol sosial yang baik, anak tersebut akan mudah 

terpengaruh dengan lingkungannya. Di lingkungan sekolah dan asrama 

dikonstruksi suatu lingkungan sosial yang relatif homogen yakni teman 

sebaya dan para guru pembimbing. Homogen dalam tujuan yakni 

menuntut ilmu sebagai sarana mengajar cita-cita. 

b. Dari segi ekonomi, boarding school memberikan layanan yang paripurna 

sehingga menuntut biaya yang cukup tinggi. Oleh karena itu anak didik 

akan benar-benar terlayani dengan baik melalui berbagai layanan dan 

fasilitas. 

c. Dari segi semangat religiusitas, boarding school menjanjikan pendidikan 

yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan rohani, intelektual dan 

spiritual. Diharapkan akan lahir perserta didik yang tangguh secara 

keduniaan dengan ilmu dan teknologi, serta siap secara iman dan amal 

saleh.
31

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan analisi deskriptif untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis suatu gejala dan peristiwa yang terjadi 

pada saat ini. Dengan kata lain penelitian ini memusatkan perhatian pada 

masalah-masalah  aktual sebagaimana adanya setelah penelitian ini 
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dilaksanakan.
32

 Dalam hal ini tentunya mendeskripsikan dan menganalisa 

secara riil pengembangan kurikulum sekolah berbasis boarding school di 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta. 

2. Metode Penentuan Subyek 

 Informan dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu cara penentuan informan yang ditepkan secara sengaja atas 

dasar kriteria atau pertimbangan tertentu. 
33

Subyek atau informan adalah 

orang-orang yang behubungan langsung dalam memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar atau obyek penelitian.
34

 Adapun yang 

dijadikan subyek (informan) dalam penelitian ini adalah: 

a. Direktur Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School 

(PPM MBS) Yogyakarta 

Direktur MBS (H.M. Nashirul Ahsan, Lc.) merupakan salah satu 

dari tokoh pendiri PPM MBS Yogyakarta. Maka dari itu peneliti 

memintai informasi dari beliau mengenai konsep Muhammadiyah 

Boarding School (MBS) Yogyakarta. Tetapi berhubung beliau sangat 

sibuk, maka diwakilkan oleh Wakil Direktur Bagian SDM karena beliau 

selain menjabat sebagai wadir juga merupakan salah satu pendiri MBS 

Yogyakarta. 
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b. Waka/Tim kurikulum Pondok Pesantren Modern MBS Yogyakarta 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah pada pengembangan 

kurikulum di SMP MBS Yogyakarta. Maka dari itu kami melakukan 

wawancara dengan tim kurikulum PPM MBS yaitu Ustadzah Rinna 

Fitriyah, S.Pd. selaku Wakia Kurikulum MBS Yogyakarta untuk 

memintai informasi tentang mekanisme pelaksanaan dan manajemen 

kurikulum di SMP MBS Yogyakarta. Selain itu peneliti juga melakukan 

wawancara dengan Ustadz Faqihuddin, Lc. selaku tim kurikulum MBS 

Yogyakarta bidang mata pelajaran agama untuk memintai informasi 

tentang mekanisme pelaksanaan kurikulum di SMP MBS Yogyakarta 

khususnya mata pelajaran bidang agama. 

c. Guru pengampu pelajaran SMP MBS Yogyakarta 

Guru merupakan pelaksana ideal curriculum yang masih berbentuk 

citacita manjadi actual curriculum atau kurikulum yang dilaksanakan 

dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara serta observasi pembelajaran dengan Ustadzah Niken Hendri 

Yuniatin, S.Th.I., Ustadzah Siti Fatimatul Asiyah, S.Pd.I, dan Ustadz M. 

Taufik, M.Pd. 

d. Pembina boarding 

Pembina boarding merupakan pengganti orang tua bagi santri di 

pondok. Mereka yang setiap hari membimbing, memantau perkembangan 

santri selama 24 jam, maka dari itu mereka sangat berperan penting 

terhadap perkembangan santri. Dalam hal ini peneliti melakukan 



33 
 

wawancara dengan dua pembimbing boarding, yakni Singgih 

Yuniantoro, A.Md. (salah satu pembina boarding putra) dan Istianah 

(salah satu pembina boarding putri). 

e. Kepala Sekolah SMP MBS Yogyakarta 

 Dalam pelaksanaan kurikulum, seorang kepala sekolah 

bertanggungjawab dalam pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah. Dalam 

hal ini penliti memintai informasi kepada kepala sekolah (Agus 

Yuliyanto, S.Pd) tentang mekanisme dan manajeman pelaksanaan 

kurikulum secara umum di SMP MBS Yogyakarta. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penalitian kualitatif biasanya menekankan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Ketiga metode tersebut 

digunakan dengan harapan dapat saling melengkapi. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Wawancara (interview) 

 Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada 

tujuan penelitian.
35

 Peneliti telah melakukan wawancara dengan Kepala 

Sekolah (Agus Yuliyanto, S.Pd), Waka kurikulum (Rinna Fitriyah, S.Pd.) 

dan anggota tim kurikulum mapel agama (Faqihuddin, Lc.), serta guru 

mata pelajaran (Ustadzah Niken Hendri Yuniatin, S.Th.I., Ustadzah Siti 

Fatimatul Asiyah, S.Pd.I, dan Ustadz M. Taufik, M.Pd.), serta pembina 
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boarding(Singgih Yuniantoro, A.Md. (salah satu pembina boarding 

putra) dan Istianah (salah satu pembina boarding putri).  Wawancara ini 

dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara yang disusun sebelumnya 

untuk melengkapi data yang dianggap kurang. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data menganai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, notulen rapat, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, agenda, dan sebagainya.
36

 Adapun data-data yang sudah peneliti 

kumpulkan melalui metode dokumentasi ini antara lain data tentang 

gambaran umum Muhammadiyah Boarding School (MBS) Prambanan 

Sleman Yogyakarta, letak geografis, sejarah singkat, visi-misi, tujuan 

pendidikan, struktur organisasi, profil guru dan karyawan, profil siswa, 

keadaan sarana prasarana, video, serta kegiatan yang berhubungan 

dengan kurikulum di sekolah tersebut. 

c. Observasi 

Observasi yang dilakukan adalah observasi partisipan (participant 

observation), yakni pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil 

bagian atau melibatkan diri dalam situasi atau obyek yang diteliti.
37

 

Observasi yang telah penulis lakukan adalah observasi partisipan, 

yaitu penulis mengobservasi dengan cara terlibat langsung atau ikut 

dalam kegiatan yang akan diobservasi. Metode ini penulis gunakan untuk 

mengetahui keadaan obyektif Muhammadiyah Boarding School (MBS)  
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Prambanan Sleman Yogyakarta serta untuk mengecek data atau yang 

diperoleh dengan realita yang ada. Dalam hal ini peneliti melakukan 

observasi lingkungan, pembelajaran di kelas dan kegiatan di luar kelas. 

4. Teknik Triangulasi (Validasi Data) 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan data sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data.
38

 

Dalam penelitian ini peneliti mencari sumber data yang sama dengan 

berbagai teknik pengumpulan data, diantaranya observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. Hal ini dapat dicapai dengan 

jalan membandingkan keadaan dan persepsi seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang, dan membandingkan hasil wawancara 

dengan dokumentasi yang berkaitan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk 

mendapatkan informasi tentang konsep Muhammadiyah Boarding School 

(MBS) Yogyakarta dengan melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah 

dan Direktur PPM MBS Yogyakarta. 

Selain itu peneliti juga menggunakan triangulasi sumber dan teknik 

dalam memperoleh informasi tentang pelaksanaan pengembangan 
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kurikulum di SMP MBS Yogyakarta dengan menggunakan beberapa 

sumber (tim kurikulum umum, tim kurikulum agama, dan guru mata 

pelajaran), dan teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi. 

5. Metode Analisis Data 

Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
39

 

Untuk menganalisa data hasil penelitian digunakan metode desktiptif 

kualitatif, yaitu setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul 

kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dianalisa dan 

diinterpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan 

obyek penelitian saat dilakukan penelitian, sehingga dapat diambil 

kesimpulan yang sistematis dan logis. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis 

kualitatif dengan menggunakan penalaran induktif. Penalaran induktif 

merupakan cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta khusus, yang 

kemudian peristiwa-peristiwa yang kongkrit dan khusus itu ditarik 

generalisasi-generalisasi yang bersifat umum. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini dibuat guna untuk memperjelas dan 

mempermudah penulisan skripsi. Hal ini bertujuan agar mendapatkan hasil 

                                                           
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung :  Alfabeta, Cet. VII, 2009), hal. 334. 



37 
 

akhir pembahasan yang utuh dan sistematis. Adapun sistematika penulisan 

tersebut sebagai berikut: 

BAB I, berisi tentang pendahuluan, yang diawali dengan latar belakang 

masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 

perlu dilakuakan dan apa yang melatarbalakanginya, kemudian dikerucutkan 

dalam rumusan masalah yang akan diteliti agar penelitian lebih focus. Tujuan 

dan kegunaan penelitian untuk menguraikan pentingnya peneliyian ini. Telaah 

pustaka berisi tentang perbandingan antara skripsi penulis dengan hasil 

penelitian lain yang sejenis tatapi berbeda fokus penelitiannya. Selanjutnya 

landasan teori yang dilanjutkan metode penelitian dan langkah-langkah 

penelitian dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara yang dipergunakan 

dalam penulisan skripsi ini. Kemudian sistematika penulisan yang memaparkan 

ruang lingkup penulisan hasil penulisan secara deskriptif, sehingga antara satu 

dengan yang lainnya saling terkait 

BAB II. Pada bab ini penulis menguraikan gambaran umum tentang 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta yang mencakup letak 

geografis, sejarah singkat berdirinya dan perkembangannya, wisi misi dan 

tujuan dari sekolah, struktur organisasinya, keadaan guru, siswa, dan juga 

keadaan sarana prasarana. Bab ini berfungsi untuk memberikan gambaran utuh 

mengenai Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Yogyakarta sebelum melangkah pada pembahasan utama yaitu “Pelaksanaan 

Pengembangan Kurikulum di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) 

Yogyakarta.” 
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BAB III merupakan inti dari penelitian ini. Pada bab ini berisi tentang 

pembahasan mengenai hasil analisa penelitian yang berupa penyajian data dan 

analisis data dari masalah yang diteliti yaitu “Pelaksanaan Pengembangan 

Kurikulum di SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta”. 

BAB IV berisi tentang kesimpulan sebagai inti dari keseluruhan 

pembahasan skripsi. Dan juga berisi tentang saran-saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dari pelaksanaan pengembangan kurikulum di 

SMP Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Konsep pendidikan di Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta 

adalah pendidikan yang  mencakup berbagai dimensi sesuai dengan 

kebutuhannya umat, yaitu kebutuhan akal, kebutuhan hati, kebutuhan skill.  

2. Pengembangan kurikulum SMP MBS Yogyakarta jika dianalisis 

menggunakan teori pengembangan kurikulum Hilda Taba, meliputi: 

a. Diagnosis kebutuhan 

Dalam melakukan diagnosis  kebutuhan peserta didik, SMP 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta 

mempertimbangkan beberapa hal, yakni : 1) Visi dan misi sekolah, 2) 

Aspirasi komite, wali murid, masyarakat, dan peserta didik, 3) 

Kebijakan dari pemerintah (Kemendikbud, Dikpora), 4) Kebijakan 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM). 

b. Merumuskan tujuan pendidikan 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional serta visi dan misi sekolah, 

maka tujuan pendidikan di SMP MBS Yogyakarta meliputi : 1) 

tercapainya peserta didik yang intektual dan berwawasan, 2) tercapainya 
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peserta didik sebagai penggerak nilai-nilai Islami berdasar Al Quran dan 

Sunnah, 3) tercapainya peserta didik yang faqih/ faham agama dengan 

baik, 4) terciptanya calon pemimpin yang jujur, amanah, cerdas, 

berwawasan luas dan bertanggungjawab, 5) terlaksananya pembiasaan 

100% peserta didik melaksanakan sholat berjamaah 6) terciptanya 100% 

peserta didik memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan  hidup 

di sekitarnya, 7) tercapainya prestasi di bidang akademik, 8) tercapainya 

prestasi di bidang non akademik, 9) terlaksananya Tugas Pokok dan 

Fungsi (TUPOKSI) masing-masing komponen  sekolah (kepala sekolah, 

guru, karyawan dan peserta didik), 10) terlaksananya pengembangan 

kurikulum, 11) tercapainya Standar Isi (Kurikulum), 12) terlaksananya 

Standar Proses Pembelajaran, 13) terlaksananya tata tertib dan segala 

ketentuan yang mengatur operasional sekolah. 

c. Seleksi dan organisasi isi 

Dalam muatan nasional, SMP MBS mengambil isi KTSP yang 

terdiri dari 10 mata pelajaran, yaitu Pendidikan Agama, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu 

Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya, Peneidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, serta Keterampilan/ Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. 

Beberapa muatan nasional dan muatan lokal juga telah dimodifikasi 

dan disesuaikan dengan visi dan misi SMP MBS, mata pelajaran tersebut 

antara lain mapel Pendidikan Agama Islam (PAI) dikembangkan 
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menggunakan separated curriculum. Pembelajaran PAI dikembangkan 

dengan dipisah-pisah menjadi delapan mata pelajaran yakni :Akhlak, 

Akidah, Fikih, Al-Qur’an, Hadis, Tarikh, Kemuhammadiyahan, dan 

Tajwid. Dan mata pelajaran Bahasa Arab juga mengalami pemisahan 

yakni menjadi mata pelajaran Thamrin Lughoh, Muthola’ah, Imla’, 

Insya’, Mahfudzot, Nahwu, dan Shorof. 

d. Seleksi dan organisasi pengalaman belajar 

Dalam mengorganisasi pengalaman belajar peserta didik SMP 

MBS Yogyakarta telah mengembangkan berbagai bentuk pengelolaan 

belajar dan ruang pembelajaran, serta beberapa program kegiatan, 

metode pembalajaran, serta program pengembangan diri (life skill), 

e. Evaluasi dan Cara untuk Melakukannya 

Dalam evaluasi pembelajaran SMP MBS Yogyakarta 

menggunakan prinsip penilaian seperti : valid/sahih, obyektif, 

transparan, adil, terpadu, menyeluruh/berkesinambungan, sistematis, 

akuntabel, dan mengacu pad criteria yang telah ditentukan. 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik di SMP Muhammadiyah 

Boarding School Sleman Yogyakarta menggunakan berbagai teknik 

penilaian, yaitu : 1) teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes 

praktik atau tes kinerja, 2) teknik observasi atau pengamatan dilakukan 

selama pembelajaran berlangsung dan/atau di luar kegiatan 

pembelajaran, 3) teknik penugasan baik perseorangan maupun kelompok 

dapat berbentuk tugas rumah dan/atau proyek 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kurikulum 

Faktor Pendukung pelaksanaan pengembangan kurikulum di SMP 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta adalah: 1) 

profesionalitas kepala sekolah, 2) profesionalitas waka kurikulum, 3) guru 

(pendidik) yang kompeten, dan 4) sarana prasarana yang memadai. 

Faktor Penghambat pelaksanaan pengembangan kurikulum di SMP 

Muhammadiyah Boarding School (MBS) Yogyakarta yakni: 1) keterbatasan 

SDM, dan 2) minimnya pengalaman guru (khususnya dalam hal adminstrasi 

pembelajaran). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis kiranya perlu untuk 

mengajukan saran sebagai pertimbangan dalam pengembangan kurikulum di 

SMP MBS Yogyakarta: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

a. Kepala sekolah sebaiknya lebih fokus untuk mengadakan pembinaan dan 

pelatihan yang lebih kepada ustadz/ustadzah khususnya dalam hal 

administrasi dan perangkat pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

SDM yang ada. 

b. Mengadakan pelatihan-pelatihan bagi guru untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa (Bahasa Inggris dan Bahasa Arab) demi 

menunjang pelaksanaan kurikulum ISMUBARIS. 

c. Kepala sekolah ataupun melalui Pondok Pesantren  Modern 

Muhammadiyah Boarding School (PPM MBS) Yogyakarta setidaknya 
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dalam hal sarana prasarana perlu ditingkatkan seperti penembahan buku 

sebagai sumber belajar siswa dan peningkatan fasilitas-fasilitas lain 

seperti kelengkapan peralatan di ruang laboratorium IPA, penambahan 

koleksi perpustakaan untuk mendukung pengetahuan peserta didik, ruang 

fotokopi dengan mesin fotokopi sendiri sehingga memudahkan dalam 

penggandaan, dan sebagainya demi menunjang pendidikan. Karena 

dengan semakin meningkatnya jumlah siswa dan perkembangan 

teknologi yang ada tentu membutuhkan fasilitas pendidikan yang tinggi 

pula. 

2. Kepada Guru 

Semua Ustadz/Ustadzah senantiasa mengembangkan kemampuan 

berbahasa asing khususnya bahasa Arab dan bahasa Inggris untuk 

menunjukkan ciri khas sekolah Muhammadiyah (ISMUBARIS). 

C. Kata Penutup 

Segala puji bagi Allah swt. atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripi ini, yang  berjudul 

“Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum di SMP  Muhammadiyah Boarding 

School (MBS) Yogyakarta”. 

Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada  

Zainal Arifi, M.S.I selaku dosen pembimbing yang telah membimbing penulis 

untuk menyusun skripsi ini. Tak lupa penulis juga mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. 
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Dengah kerendahan hati, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun kepada pembaca demi perbaikan skripsi ini. Penulis berharap 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis, SMP MBS Yogyakarta, dan 

pembaca. 

Sekian, semoga kita selalu dalam bimbingan dan rahmat Allah swt. Amin 

Yogyakarta, 22 Mei 2015 

Penulis 

 

 

 

Siti Zulfatun Khasanah 
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KATA PENGANTAR 

يْهِ.ألَْحَمْدُ لِِلِ رَبِّ الْعَالمَِيْهَ وَبهِِ وسَْتَ  وْياَ وَالدِّ  عِيْهُ عَلىَ امُُىْرِ الدُّ

دًا رَسُىْلُ الله .    أشَْهَدُ انَْ لاَ الِهَ الِاَّ الله وَ أشَْهَدُ انََّ مُحَمَّ

ا بعَْدُ  دٍ وَ عَلىَ الهِِ وَصَجْبهِِ اجَْمَعِيْه . امََّ  الَلَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلىَ مُحَمَّ

Segala puji bagi Allah SWT. tuhan semesta alam, atas rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada 

junjungan kita Nabi Agung Muhammad SAW yang telah membawa risalah-Nya dan 

menunjukkan kepada kita jalan kebenaran dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Pengembangan Kurikulum di SMP Muhammadiyah 

Boarding School (MBS) Yogyakarta” disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Strata Satu pada jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis tidak terlepas dari bimbingan, motivasi, dan 

kerjasama yang baik dari banyak pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada 

kesempatan ini penyusun mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu/Sdr: 

1. Dr. Tasman, MA selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta beserta staf-stafnya, yang telah memberikan berbagai pengalaman selama saya 

menjadi mahasiswa. 

2. Dra. Hj. Nur Rohmah, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Kependidikan Islam dan Drs. Misbah 

Ulmunir, M.Si, selaku Sekretaris Jurusan Kependidikan Islam yang telah memberi motivasi 

dan arahan selama saya menempuh pendidikan. 

3. Muh. Qowim, M.Ag, selaku Penasehat Akademik, yang telah memberikan bimbingan dan 

dukungan yang sangat berguna dalam keberhasilan saya selama menempuh studi. 

4. Zainal Arifin, M.S.I, selaku Pembimbing Skripsi yang telah mencurahkan segenap daya, 

yang dengan sabar membimbing saya dan telah meluangkan banyak waktu dalam 

penyusunan skripsi ini. 

5. Dra. Hj. Nur Rohmah, M.Ag selaku penguji I dan Drs. Misbah Ulmunir, M.Si selaku 

penguji II yang telah memberikan masukan-masukan dan dukungannya, sehingga sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan. 
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penyusunan skripsi ini. 
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memberikan support selama penyusunan skripsi ini. 
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Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi banyak pihak. 

Yogyakarta, 18 Juni 2015 

Penulis 

 

 

Siti Zulfatun Khasanah 

 







vii 
 

 

MOTTO 

 

 

 …            

        

 

 

…niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. 

(QS. Al Mujadalah ayat 11)
1
 

 

 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : PT. Sygma Examedia Arkanleema), hal. 

543. 
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